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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1. Tinjauan Umum PT. AVON INDONESIA CABANG YOGYAKARTA
PT. AVON INDONESIA CABANG YOGYAKARTA yang beralamat di Jl.Kolonel Sugiono No.77 Yogyakarta Telp. (0274) 418223. Pada Tahun 80-an Avon Product Inc. mempelajari kepesatan perkembangan ekonomi di Negara-negara yang mengelilingi Samudera Pasific termasuk Indonesia dan melihat peluang untuk melakukan perluasan usaha dikawasan ini. Bersama dengan rekanan lokal di Indonesia -PT. Konimex- mereka meresmikan pembuakaan PT. Avon Indonesia pada tanggal 15 Juni 1989, dengan sekitar 200 karyawan tetap dan membuka 4 cabang, semuanya di Pulau Jawa. Untuk memperkenalkan dan membagi peluang berpenghasilan dari Avon dengan para Avon Dealer dan konsumen.
Untuk memperbaiki tingkat pelayanan di Avon di masing-masing cabang mulai Agustus 1997 Avon telah membuka bentuk pelayan swalayan pertama bagi para dealer di Jakarta Selatan, yang kemudian hari akan dikembangkan keseluruh cabang-cabang. Mengikuti strategi perluasan bentuk bisnis yang dilakukan oleh Avon Pusat dan banyak Negara Avon lainnya, mulai Oktober 1997 PT. Avon Indonesia memperkenalkan perhiasan imitasi kepada konsumen yang telah menanti tersedianya produk ini sejak beberapa tahun lalu. Kemudian pada bulan November 2000 PT. Avon Indonesia kembali meluncurkan satu jenis produk diluar jenis-jenis produk kosmetika. Produk tersebut adalah Avon Fashion Intimate Apparel atau koleksi pakaian dalam Avon.

Sebagai bagian dari perluasan uasaha dari perusahaan kecantikan Internasional yang dilengkapi dengan pabrik, PT. Avon Indonesia saat ini telah memproduksi lebih dari 500 jenis produk yang terdiri dari Tata Rias, Perawatan Kulit, Wewangian, Perawatan sehari-hari, Perawatan Rambut, Perhiasan, dan Pakaian Dalam untuk pria maupun wanita, sejak bayi hingga usia dewasa. Lebih dari 90% komponen serta bahan mentah masih diimport dari berbagai sumber yang direkomendasikan dan diteliti secara ketat oleh Kantor Pusat Avon di New York dan proses pembuatan harus sesuai dengan standar mutu pembuatan produk-produk Avon di laboratorium pusat di Suffern, USA.
Sampai dengan Maret 2002 PT. Avon Indonesia telah memiliki 80 Outlets, terdiri dari 28 cabang dan 50 Gala (Graha Layanan Avon) yang tersebar di Pulau Jawa, Sumatera, Bali, Lombok, Sulawesi, Kalimantan dan Batam. PT. Avon Indonesia masih akan menambah jumlah cabangnya di tahun-tahun mendatang untuk memaksimalkan peluang berpenghasilan dari jumlah konsumen keseluruh Wilayah Indonesia.

Kegiatan PT. AVON ini meliputi dalam hal penjualan produk kepda masyarakat luas. Dalam prakteknya penjualan produk yang dilaksanakan sehari-hari masih terkesan lamban, karena pengolahan data masih dikerjakan secara manual mengingat setiap hari semakin banyak data penjualan yang diolah dan semakin kompleks permasalahan yang harus ditangani. Apabila hal ini masih dikerjakan secara manual tentunya akan timbul kesulitan yang akan mengganggu kelancaran kerja dan tidak efisiennya waktu yang digunakan.

Sehubungan hal tersebut diatas, serta untuk mendapatkan informasi yang tepat waktu, dan akurat maka sudah sepantasnya PT. AVON INDONESIA CABANG YOGYAKARTA menggunakan suatu sistem otomatisasi yang disebut komputerisasi.

2.2. Pengertian Sistem

Mempelajari sistem haruslah mengetahui terlebih pengertian dari sistem itu sendiri. Definisi sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi dengan tujuan tertentu. Jadi suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem-subsistem atau bagian yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran. Dengan demikian suatu sistem haruslah sebagai suatu kesatuan yang bulat dan tidak terpisahkan antara satu dengan yang lain.  

2.3. Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan tabel belum mencapai basis data yang optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (unnormalized form).
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terdapat duplikasi (redundancy).

2. Bentuk normal ke satu (1NF / first normal form).
Bentuk normal ke satu mempunyai ciri khas yaitu setiap data dibentuk dalam file data datar / rata, data dibentuk satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

3. Bentuk normal ke dua (2NF / second normal form).
Bentuk normal ke dua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ke tiga (3NF / third normal form).
Untuk membentuk normal ke tiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke dua dan semua atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada kunci utama secara menyeluruh.

5. Boycode code normal form (BCNF).
BCNF mempunyai aturan yang lebih ketat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF relasi harus dalam bentuk normal ke tiga dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut super key.

2.4.  Sekilas Tentang  Delphi 5.0

Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu pendukung dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrograman basis data. Bahasa pemrograman Delphi adalah salah satu bahasa pemrograman visual yang menggabungkan kemampuan obyek (basis obyek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven).

Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk pengolahan data serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Delphi tersebut dan dengan dukungan komputer saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan Komputerisasi Pengolahan Data Penjualan Produk di PT. AVON INDONESIA CABANG YOGYAKARTA dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi.

Delphi mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan, yaitu report, fasilitas

 query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character (Alpha), tipe data numerik, tipe data number, tipe data date, tipe data memo, tipe data logical, dan tipe data binary. Kemampuan  Delphi yang didukung dengan fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat progam aplikasi Komputerisasi Pengolahan Data Penjualan Produk di PT. Avon Indonesia Cabang Yogyakarta.
Sebuah program aplikasi Windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen,  pada form inilah berbagai kontrol diletakkan.

Didalam lingkungan Delphi berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain :

1. Komponen Frame adalah container untuk komponen-komponen. Frame dapat bersarang di dalam form-form atau frame-frame lainnya.

2. Komponen MainMenu dipakai untuk membuat menu bar dan menu drop down. Komponen ini visual.

3. Komponen PopUpMenu untuk membuat menu PopUp yang akan muncul jika user mengklik tombol kanan dari mouse.

4. Komponen label dipakai untuk menempatkan teks di dalam form.

5. Komponen Edit dipakai untuk menerima satu baris teks yang merupakan masukan dari user.

6. Komponen Memo dipakai untuk memasukkan atau menampilkan beberapa teks.

7. Komponen Button dipakai untuk membuat button yang akan untuk memilih option di dalam apikasi.

8.  Komponen CheckBox untuk memilih atau membatalkan pilihan, caranya dengan mengklik pada checkbox.

9. Komponen RadioButton dipakai untuk memberikan sekumpulan option dan hanya satu yang dapat dipilih.

10. Komponen ListBox dipakai untuk membuat sebuah daftar item dan user dapat memilih salah satu di antaranya.

11. ComboBox adalah komponen seperti ListBox tetapi memiliki unsur seperti komponen Edit. Dengan ComboBox user dapat memilih option yang diberikan atau mengetikkan teks ke dalam kotak.

12. Komponen GroupBox adalah sebuah container yang dipakai untuk mengelompokkan kontrol-kontrol dan container (RadioButton, CheckBox dan lain-lain) yang berhubungan.

13. Komponen RadioGroup adalah kombinasi dari GroupBox dan RadioButton, didesaian untuk membuat sekelompok radio button.

14. Komponen Panel adalah container juga. Panel dapat dipakai untuk smembuat status bar, tool bar dan tools pallete.
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